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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1)mengetahui ada atau tidaknya hubungan konsep diri dengan
kemampuanr esolusi Konflik pada siswa SMK Istiglal Deli Tua; (2)mengetahui gambaran konsep diri dan
mengetahui kemampuan resolusi konflik pada siswa SMK Istiglal Delitua. Penelitian ini melakukan
pengambilan 30 (tiga puluh) anak dengan Random Sampling. Pengumpulan data penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa skala Konsep Diri dan Skala Resolusi
Konflik Interpersonal.Validitas instrument menggunakan rumus Product Moment dan reabilitas
menggunakan rumusAlfa Cronbach. Analisis data menggunakan rumus product moment. Hasilpenelitian
menunjukkan beberapa kesimpulan yakni: (1)Penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif antara
Konsep Diri dengan Resolusi Konflik Interpersonal pada siswa SMK Swastalstiglal Deli
Tuasehinggaterdapathubungan yang signifikan terlihat dari nilai signifikano,975912605<0,3494; (2) Data
dari ke 30 siswa tersebut ditemukan Konsep Diri siswa dengan kategorisasi pada data sebagai berikut; 4
orang masuk kekategorisasi Tinggi, 17 orang masuk kategorisasi Sedang, 9 orang masuk kategorisasi
Rendah. Sedangkan Kemampuan Resolusi Konflik Interpersonal dengan kategorisasi pada data sebagai
berikut; 6 orang masuk kekategorisasi Tinggi, 13 orang masuk kategorisasi Sedang, 1 orang masuk
kategorisasi Rendah.

Kata kunci : Konsep diri, Resolusi ,Konflik.

Abstract

This research aims to (1) knowing whether or not there is a relationship between self-concept and conflict
resolution abilities in Istiglal Deli Tua Vocational High School students; (2) knowing the picture of self-
concept and knowing the ability of conflict resolution in Istiglal Delitua Vocational High School students.
This study took 30 (thirty) children by Random Sampling. The data collection of this research was collected
using research instruments in the form of the Self-Concept scale and the Interpersonal Conflict Resolution
Scale. The instrument's validity used the Product Moment formula and reliability used the Cronbach's Alpha
formula. Data analysis using the product moment formula. The results showed several conclusions, namely:
(1) This study showed a positive relationship between Self-Concept and Interpersonal Conflict Resolution in
Istiglal Deli Tua Private Vocational High School students so that there was a significant relationship seen
from the significant value 0.975912605 <0.3494; (2) The data from the 30 students found the students’ self-
concepts with categorization on the data as follows; 4 people are categorized as High, 17 people are
categorized as Medium, g people are categorized as Low. Meanwhile, Interpersonal Conflict Resolution
Ability with data categorization as follows; 6 people are categorized as High, 13 people are categorized as
Medium, u people are categorized as Low.
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1. Pendahuluan

Kehidupan damai dan tentram tanpa konflik dalam masyarakat merupakan keadaan yang
dicita-citakan. Setiap individu sebagai makhluk sosial idealnya dapat saling memahami
perbedaan, bekerjasama, dan hidup rukun. Kehidupan harmonis dalam masyarakat tidak bisa
begitu saja muncul melainkan harus diciptakan. Namun pada kenyataannya, Susan (2004:13)
menjelaskan bahwa konflik dalam kehidupan akanselalu ada karena keterlibatan setiap
individu alam perbedaan memungkinkan mereka berselisih dan bersaing.

Walgito (2007) menjelaskan bahwa konflik yang bisa terjadi di masyarakat memiliki jenis yang
bermacam-macam seperti konflik interpersonal, konflik intrapersonal, konflik intragroup,
konflik intergroup, konflik atar organisasi, hingga konflik antar negara. Konflik yang terjadi di
kalangan remaja biasanya berupa konflik interpersonal. Konflik interpersonal disebut juga
dengan konflik antar pribadi. Setiadi & Kolip (2011:353) menjelaskan bahwa konflik antar
individu adalah konflik sosial yang melibatkan individu di dalam konflik tersebut. Konflik ini
terjadi karena adanya perbedaan atau pertentangan atau juga ketidak cocokan antara individu
satu dan individu lain.

Fenomena permasalahan remaja di Indonesia berupa konflik interpersonal jika tidak ditangani
dan diarahkan secara tepat sedikitnya berdampak pada hubungan sosial, konsentrasi belajar,
bahkan perkembangan diri individu tersebut. Dampak paling berbahaya dari ketidak mampuan
mengatasi masalah adalah kenakalan remaja dan penyimpangan yang bisa menimbulkan
kerugian harta benda, gangguan mental, dan kehilangan nyawa (Maftuh, 2008).

Ramadhani & Rahmasari (2011) menjelaskan bahwa dalam menghadapi konflik, terdapat dua
respon yang secara garis besar dapat digolongkan ke dalam respon yang negatif dan respon
yang positif. Respon negatif terbagi menjadi dua, respon menghindar dan mengkonfrontasi.
Sedangkan respon positif cenderung menghasilkan penyelesaian masalah yang konstruktif.
Respon tersebut sangat bergantung pada persepsi seseorang terhadap konflik.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru BK di SMK Istiglal Deli Tua ditemukan beberapa
permasalahan siswa terkait resolusi konflik interpersonal yakni siswa yang terlibat konflik
biasanya akan memiliki dendam satu sama lain, siswa setelah didamaikan pihak sekolah
terkadang malah melanjutkannya ketika berada di luar sekolah dengan cara adu fisik, siswa
lain yang tidak berkonflik terlihat senang ketika melihat temannya menyelesaikan masalah

melalui adu fisik. Sekolah sendiri telah melakukan hal seperti memanggil orang tua siswa untuk
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mendamaikan antara siswa yang berkonflik, mendamaikan dengan surat perjanjian bermaterai

kurang efektif.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji teori dan ingin
mendapatkan gambaran secara general tentang variabel konsep diri dan kemampuan resolusi
konflik pada peserta didik dan menjelaskan hubungannya melalui pengujian hipotesis.
Pengukuran dan pengujian variabel dilakukan melalui angket dengan skala likert dikarenakan
data yang hendak dikumpulkan berkaitan dengan sikap dan pendapat siswa tentang konsep diri
dan kemampuan resolusi konflik.

Margono (2004) menjelaskan bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian
para peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Populasi ini juga berkaitan
dengan data-data. Apabila manusia memberikan suatu data, maka jumlah populasi tersebut
akan sesuai dengan banyaknya manusia.

Nazir (2005)menjelaskan bahwa populasi adalah kumpulan individu dengan karakter serta
kuwalitas yang telah ditetapkan oleh seorang peneliti. Adapun ciri atau kualitas tersebut yang
mana hal itu dinamakan sebagai variabel. la membagi populasi menjadi 2 yakni populasi finit
dan infinit. Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X, XI dan XII SMK Istiglal
Deli Tua yang berjumlah 105 siswa dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Populasi penelitian

No Kelas Jumlah
1. X 35 Siswa
2. Xl 35 Siswa
3 Xl 35 Siswa
Jumlah 105 Siswa

Arikunto menjelaskan bahwa sampel merupakan sebuah bagian atau perwakilan dari populasi
yang telah diteliti. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswa kelas X, XI dan XII
SMK Istiglal Deli Tua. Pengambilan sample akan diambil sebanyak 30 orang, teknik yang
digunakan adalah Simple Random Sampling yang merupakan teknik penarikan sampel dengan
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel
penelitian. Siswa akan dipilih sebanyak 30 orang.

Prosedur penelitian yang dilakukan disesuaikan dengan pendekatan penelitian yang digunakan.

Pendekatan kuantitatif memiliki prosedur penelitian yang tersusun secara sistematis.
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Tahap Persiapan

1) Tahap Pelaksanaan

2) Tahap Pengolahan Data

3) Tahap Penyelesaian

Adapun yang menjadi variabel penelitian ini adalah:

Variabel bebas (x) : Konsep Diri

Variabel terikat (y) : Resolusi Konflik Interpersonal

Konsep diri adalah sebuah gambaran seseorang mengenai diri sendiri terkait dengan penilaian
mengenai fisik, moral, kognitif dan semua hal yang berkaitan dengan kompetensi, penampilan
motivasi, tujuan atau emosi hingga keterampilan.

Resolusi konflik interpersonal adalah suatu cara pihak-pihak yang berkonflik dengan atau tanpa
bantuan pihak luar untuk menyelesaikan konflik melalui penggunaan cara-cara yang lebih
demokratis dan konstruktif untuk menyelesaikan konflik dengan memberikan kesempatan pada
pihak-pihak yang berkonflik untuk memecahkan masalah yang terjadi.

Indikator yang digunakan untuk menjelaskan konsep diri adalah calhoun dan acocella (2016)
merumuskan beberapa macam aspek antara lain:

1) Pengetahuan

2) Penilaian

3) Harapan

Indikator yang digunakan untuk menjelaskan resolusi konflik interpersonal adalah Bodine and
Crawford (Jones dan Kmitta, 2001:2) merumuskan beberapa macam kemampuan yang sangat

penting dalam menumbuhkan inisiatif resolusi konflik diantaranya:

a. Kemampuan orientasi

b. Kemampuan persepsi

C. Kemampuan emosi

d. Kemampuan komunikasi

e. Kemampuan berfikir kreatif
f. Kemampuan berfikir kritis

Instrument Konsep Diri dan Resolusi Konflik Interpersonal disusun menggunakan teknik skala
likert yang terdiri dari 4 pilihan skala yakni Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 untuk pernyataan
positif dan skor 1 untuk pernyataan negatif, Setuju (S) dengan skor 3 untuk pernyataan positif
dan skor 2 untuk pernyataan negatif, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 untuk pernyataan positif
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dan skor 3 untuk pernyataan negatif, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 untuk
pernyataan positif dan skor 4 untuk pernyataan negatif.

Tabel 2. Alternatif Jawaban Skala Konsep Diri dan Resolusi Konflik Interpersonal

. Skor
No Alternatif Jawaban Favorable | Unfavorable
1 | Sangat Setuju 4 1
2 | Setuju 3 2
3 | Tidak Setuju 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju 1 4

3. Hasil dan Pembahasan Penelitian

3.1 Hasil penelitian
Lokasi Penelitian

SMK Swasta Istiglal Delitua merupakan salah satu sekolah yang tergabung dalam Yayasan
Perguruan lIstiglal Delitua yang berdiri sejak tahun 1992. SMK Swasta Istiglal Delitua
beralamat JI. Stasiun No.1A Desa Suka Makmur, Kec. Delitua, Kab. Deli Serdang, Prov.
Sumatera Utara. Pada awalnya Yayasan Perguruan Istiglal Delitua hanya memiliki tiga sekolah
yaitu MTs, SLTP dan SLTA. Tetapi pada tahun 2003 berdirilah sebuah sekolah lagi yaitu SMK
Swasta Istiglal Delitua yang memiliki dua program keahlian yaitu Akuntansi dan Administrasi
Perkantoran (Sekretaris). Kemudian pada tahun 2007 SMK Swasta Istiglal Delitua membuka
kembali dua program keahlian yaitu Teknik Komputer dan Jaringan serta Multimedia. Dan
yang terakhir pada tahun 2008 kembali membuka satu program keahlian yaitu Teknik
Kendaraan Ringan (Otomotif).
Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Skala Konsep diri
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ada 2 yakni skala Konsep Diri dan skala Resolusi
Konflik Interpersonal. Kedua instrument diuji cobakan kepada 30 orang siswa untuk
mendapatkan data yang akan diolah untuk melihat validitas dan reliabilitas ke 2 instrument
tersebut.
Hasil validitas menggunakan rumus Product Moment dengan menggunakan bantuan aplikasi
MS. Excel. Berdasarkan perhitungan validitas item untuk butir nomor satu diperoleh rhitung
sebesar -0,2, karena rhitung (-0,2) < rtabel (0,35) pada taraf signifikan 5%, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa item nomor satu adalah tidak Valid. Untuk butir nomor dua rhitung
sebesar 0,45, karena rhitung (0,45) > rtabel (0,35) pada taraf signifikan 5% dengan demikian

dapat dikatakan bahwa item nomor dua adalah Valid. Begitu selanjutnya hingga ke nomor
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item dalam skala selanjutnya.Hasil data menunjukkan bahwa instrumen skala yang lolos
sebesar 31 item. Item yang tidak dapat digunakan karena tidak valid adalah item soal nomor;
1,13, 17, 22, 23, 24, 25, 26, 33. Berdasarkan hal tersebut maka jumlah seluruh item soal yang
valid adalah 31 item.

Reliabilitas Insturmen menggunakan Alfa Cronbach dengan menggunakan bantuan Ms. Excel.
Reliabilitas instrument menunjukkan angka sebesar 0,933 yang berarti instrument reliable
untuk digunakan sebagai instrument pengumpulan data. Adapun kisi-Kisi baru yang mengalami
perubahan setelah dilakukan validitas dan reliabilitas adalah sebagai berikut;

Skala Resolusi Konflik Interpersonal

Hasil validitas menggunakan rumus Product Moment dengan menggunakan bantuan aplikasi
MS. Excel. Berdasarkan perhitungan validitas item untuk butir nomor satu diperoleh rhitung
sebesar 0,148 karena rhitung (0,148) < rtabel (0,35) pada taraf signifikan 5%, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa item nomor satu adalah tidak Valid. Untuk butir nomor dua rhitung
sebesar 0,38, karena rhitung (0,38) > rtabel (0,35) pada taraf signifikan 5% dengan demikian
dapat dikatakan bahwa item nomor dua adalah Valid. Begitu selanjutnya hingga ke nomor
item dalam skala selanjutnya.Hasil data menunjukkan bahwa instrumen skala yang lolos
sebesar 38 item. Item yang tidak dapat digunakan karena tidak valid adalah item soal nomor;
1,3,5,9, 14, 16, 17, 19, 23, 33, 46, 47, 50, dan 52 . Berdasarkan hal tersebut maka jumlah
seluruh item soal yang valid adalah 38 item.

Reliabilitas Insturmen menggunakan Alfa Cronbach dengan menggunakan bantuan Ms. Excel.
Reliabilitas instrument menunjukkan angka sebesar 0,892 yang berarti instrument reliable
untuk digunakan sebagai instrument pengumpulan data. Adapun kisi-kisi baru yang mengalami
perubahan setelah dilakukan validitas dan reliabilitas adalah sebagai berikut;

Data Hasil Sebaran Instrumen

Konsep diri

Peneliti melakukan pengambilan data sample siswa dengan membagikan instrumen kepada 30
orang siswa. Dari data 30 orang tersebut peneliti kemudian melakukan kategorisasi data
penelitian dengan mencari Mean, Modus, Median, Nilai (Max), Nilai (Min) dan Standard
Deviasi. Setelah didapatkan 4 data tersebut maka dilakukan kategorisasi data. Adapun data

yang didapatkan adalah sebagai berikut:
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Median 85
Mean 83
Modus 88
Sd 9,896301
Max 106
Min 64
Interval 14

Table 4. Kategorisasi Data

Kategori Interval Jumlah Siswa
Tinggi 94-107 4
Sedang 79-93 17
Rendah 64-78 9

Data hasil sebaran instrument ditemukan nilai Mean sebesar 83, Modus sebesar 88, Median sebesar 85,
Nilai (Max) sebesar 106, Nilai (Min) sebesar 64 dan Standard Deviasi sebesar 8,9. Data dari ke 30 siswa
tersebut ditemukan kategorisasi terhadap data sebagai berikut; 4 orang masuk ke kategorisasi Tinggi,
17 orang masuk kategorisasi Sedang, 9 orang masuk kategorisasi Rendah.

Resolusi Konflik Interpersonal

Peneliti melakukan pengambilan data sample siswa dengan membagikan instrumen kepada 30 orang
siswa. Dari data 30 orang tersebut peneliti kemudian melakukan kategorisasi data penelitian dengan
mencari Mean, Modus, Median, Nilai (Max), Nilai (Min) dan Standard Deviasi. Setelah didapatkan 4
data tersebut maka dilakukan kategorisasi data. Adapun data yang didapatkan adalah sebagai berikut:
Data hasil sebaran instrument ditemukan nilai Mean sebesar 116, Modus sebesar 120, Median sebesar
114,7, Nilai (Max) sebesar 130, Nilai (Min) sebesar 99 dan Standard Deviasi sebesar 8,325. Data dari
ke 30 siswa tersebut ditemukan kategorisasi terhadap data sebagai berikut; 6 orang masuk ke

kategorisasi Tinggi, 13 orang masuk kategorisasi Sedang, 11 orang masuk kategorisasi Rendah.

3.2 Pembahasan

Memahami diri sendiri merupakan salah satu upaya untuk membimbing remaja menemukan
jati dirinya. Pemahaman tentang diri membantu remaja bertindak sesuai aturan yang berlaku di
sekitarnya. Perilaku konformitas tentunya dipengaruhi oleh aspek pemahaman individu
terhadap diri sendiri dan mempersepsi sesuatu termasuk permasalahan yang dihadapi atau
konflik. Persepsi yang positif menghasilkan pemecahan konflik yang konstruktif, sebaliknya
persepsi negatif membawa pada pemecahan konflik secara destruktif (Ramadhani &
Rahmasari, 2011). Konflik biasanya timbul dari perbedaan, kesalahpahaman dalam

berkomunikasi, berbedaan struktur yang menciptakan kesenjangan, dan ketidaksesuaian tujuan
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individu dengan kelompoknya. Hal ini dikarenakan karakteristik kepribadian setiap individu

beragam dan unik (Raya, 2016). Karakteristik individu merupakan bagian dari konsep diri

seseorang yang menjadi faktor utama penentu bagaimana menyikapi konflik yang terjadi.

3. Kesimpulan

1.

Penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif antara Konsep Diri dengan
Resolusi Konflik Interpersonal pada siswa SMK Swasta Istiglal Deli Tua sehingga
terdapat hubungan yang signifikan terlihat dari nilai signifikan 0,975912605<0,3494.
Data dari ke 30 siswa tersebut ditemukan Konsep Diri siswa dengan kategorisasi pada
data sebagai berikut; 4 orang masuk ke kategorisasi Tinggi, 17 orang masuk
kategorisasi Sedang, 9 orang masuk kategorisasi Rendah. Sedangkan Kemampuan
Resolusi Konflik Interpersonal dengan kategorisasi pada data sebagai berikut; 6 orang
masuk ke kategorisasi Tinggi, 13 orang masuk kategorisasi Sedang, 11 orang masuk
kategorisasi Rendah.

Guru bimbingan dan Konseling dapat menjadikan penelitian ini sebagai dasar untuk
membuat layanan untuk meningkatkan Konsep Diri dan Resolusi Konflik
Interpersonal agar menjauhkan siswa dari Konflik antar siswa.

Siswa menjadi orang yang lebih baik dan dapat mejauhi konflik antar siswa dengan
Konsep diri yang dimiliki serta mampu untuk meningkatkan kemampuan Resolusi
Konflik Interpesonal antar ke sesame

Sekolah memiliki lingkungan sosial siswa dengan berinteraksi satu sama lain dengan
kemampuan Resolusi Konflik Interpersonal dengan Konsep diri yang dimiliki.
Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan refrensi untuk melakukan

penelitian sejenis dengan tindakan maupun dengan metode penelitian yang sama...
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